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Digitization of | | As one of the rich cultural heritages, the Balinese script plays a
Balinese  Script, vital role in maintaining traditional Balinese values. The lontar
Preservation of manuscript used as a writing medium has become integral to
Lontar Scripts, Balinese history. However, with the entry of modernization, the
Modernization  of existence of lontar is increasingly threatened by physical
Balinese Culture, damage and the loss of a generation that can read and write
Balinese Cultural Balinese script. The digitization of the Balinese script is an
Heritage important solution for preserving this culture. This article
examines the journey of digitization of Balinese script from
lontar to screen in the context of cultural preservation and
modernization from 2010-2015. The research method used is a
comprehensive literature review, which analyzes various
literature and previous research related to the digitization of the
Balinese script and the preservation of the lontar script. The
study results show that digitalization provides easy access to
lontar scripts, expands the range of Balinese script learning,
and introduces Balinese culture to the international world.
Although digitization offers many benefits, there are still
challenges related to the accuracy of recognizing Balinese
script in digital format, especially in degraded manuscripts.
This research contributes to developing digital technology that
is more adaptive to the Balinese script and provides solutions
for preserving Balinese culture in the digital era. In conclusion,
digitization of the Balinese script is not only a technical
conservation measure but also a means to maintain its
relevance amid the current growing modernization.

Kata kunci: Abstrak
Digitalisasi Aksara Aksara Bali, sebagai salah satu warisan budaya yang kaya,
Bali, Pelestarian memainkan peran vital dalam mempertahankan nilai-nilai
Naskah Lontar, tradisional Bali. Naskah lontar yang digunakan sebagai media
Modernisasi penulisan telah menjadi bagian integral dari sejarah Bali.
Budaya Bali, Namun, dengan masuknya pengaruh modernisasi, keberadaan

lontar semakin terancam oleh kerusakan fisik dan kehilangan
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Warisan Budaya generasi yang mampu membaca dan menulis aksara Bali.
Bali Digitalisasi aksara Bali menjadi solusi penting untuk pelestarian
budaya ini. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji perjalanan
digitalisasi aksara Bali dari lontar ke layar dalam konteks
pelestarian dan modernisasi budaya selama periode 2010-2015.
Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka yang
komprehensif, dengan menganalisis berbagai literatur dan
penelitian sebelumnya terkait digitalisasi aksara Bali dan
pelestarian naskah lontar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi memberikan kemudahan akses terhadap naskah
lontar, memperluas jangkauan pembelajaran aksara Bali, serta
memperkenalkan budaya Bali ke dunia internasional. Meskipun
digitalisasi menawarkan banyak manfaat, masih terdapat
tantangan terkait dengan akurasi pengenalan aksara Bali dalam
format digital, terutama pada naskah yang telah terdegradasi.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teknologi
digital yang lebih adaptif untuk aksara Bali, serta memberikan
solusi dalam menjaga kelestarian budaya Bali di era digital.
Kesimpulannya, digitalisasi aksara Bali tidak hanya sebagai
langkah konservasi teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk
mempertahankan relevansi aksara Bali di tengah arus
modernisasi yang semakin berkembang.

PENDAHULUAN

Aksara Bali, sebagai salah satu warisan budaya yang kaya, memiliki peran penting
dalam menjaga nilai-nilai tradisional Bali (Asroni et al., 2023; Hardiyanti et al., 2022,
Sukadana et al., 2021; Wiguna et al., 2023; Wirdiani et al., 2015). Naskah lontar, yang
digunakan sebagai media penulisan, telah menjadi bagian tak terpisahkan dari sejarah Bali
sejak lama (Paramarta et al., 2015; Pradnya & Ardiyasa, 2021; Sumitri, 2021; Udayana et al.,
2017). Namun, seiring berjalannya waktu dan masuknya pengaruh modernisasi, keberadaan
lontar semakin terancam oleh kerusakan fisik dan hilangnya generasi yang mampu membaca
dan menulis aksara Bali. Oleh karena itu, penting untuk mencari solusi dalam melestarikan
aksara Bali, salah satunya melalui digitalisasi. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
perjalanan digital aksara Bali dari lontar ke layar, serta konteks pelestarian dan modernisasi
budaya yang dapat tercapai melalui proses ini.

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam konservasi
budaya, khususnya dalam pelestarian naskah-naskah kuno seperti lontar (Iswara et al., 2019;
Kesiman & Dermawan, 2021; Laras, 2021; Sancana, 2014a). Digitalisasi lontar aksara Bali
memberikan keuntungan dalam hal aksesibilitas, pelestarian jangka panjang, serta
pemeliharaan bentuk dan makna dari aksara tersebut. Proses ini tidak hanya berfokus pada
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penciptaan file digital, tetapi juga melibatkan pemahaman yang mendalam tentang karakteristik

aksara Bali, cara menulis, dan simbolisme budaya yang ada di dalamnya (Dewi et al., 2023;
Prashanti et al., 2022; Sartini et al., 2013; Sudiartha, 2016). Dengan digitalisasi, aksara Bali
yang dulunya hanya dapat diakses oleh segelintir orang yang memiliki keterampilan khusus,
kini dapat diakses oleh khalayak luas.

Namun, meskipun digitalisasi lontar aksara Bali memiliki potensi besar, ada gap
penelitian yang perlu diisi terkait implementasi teknologi ini dalam konteks pelestarian budaya
Bali (Adilia et al., 2021; Putra et al., 2015; Manuaba & Indah, 2022; Paranatha et al., 2022;
Sukadana et al., 2021; Wardani & Suniasih, 2022). Penelitian sebelumnya banyak yang
membahas tentang konservasi lontar melalui pendekatan fisik dan tradisional, serta
penggunaan teknologi sederhana dalam pengolahan citra. Beberapa penelitian juga menyentuh
mengenai digitalisasi aksara Bali, namun terbatas pada teknik pemindaian dan pengolahan citra
tanpa mengkaji secara mendalam tentang bagaimana teknologi digital dapat mendukung
pemahaman, pemeliharaan, dan pengajaran aksara Bali dalam masyarakat modern.

Gap lain yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya adalah kurangnya kajian yang
membahas hubungan antara digitalisasi aksara Bali dengan pelestarian nilai-nilai budaya.
Meskipun digitalisasi dapat meningkatkan akses terhadap naskah lontar, tantangan utama
terletak pada bagaimana mempertahankan esensi budaya dalam format digital yang tidak
memiliki aspek fisik seperti halnya lontar asli (Sancana, 2014b; Sutramiani et al., 2015). Oleh
karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan mengkaji bagaimana
digitalisasi aksara Bali dapat menjadi sarana pelestarian budaya yang efektif, tanpa
menghilangkan nilai-nilai intrinsik yang ada di dalamnya.

Metodologi yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian pustaka yang menyeluruh
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya tentang pelestarian naskah lontar Bali dan
digitalisasi aksara Bali. Kajian pustaka ini akan mengidentifikasi berbagai pendekatan yang
telah digunakan dalam pelestarian lontar, serta mengeksplorasi bagaimana modernisasi dapat
diintegrasikan ke dalam proses tersebut. Fokus utama kajian ini adalah pada peran teknologi
digital dalam mengatasi tantangan pelestarian naskah lontar Bali dan aksara Bali secara
keseluruhan, serta bagaimana teknologi ini dapat mengakomodasi perubahan sosial dan budaya
yang terjadi.

Melalui kajian pustaka, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efektif dalam
digitalisasi aksara Bali. Penelitian sebelumnya telah banyak mencatat berbagai tantangan yang

dihadapi dalam pelestarian naskah lontar, baik dari sisi teknis, budaya, maupun sosial. Namun,
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sedikit yang mengkaji bagaimana transformasi digital ini dapat mempengaruhi pelestarian

budaya aksara Bali dalam konteks modern. Hal ini menjadi penting mengingat era digitalisasi
yang semakin berkembang dan mempengaruhi banyak aspek kehidupan, termasuk dalam
pelestarian warisan budaya.

Digitalisasi aksara Bali juga dapat berperan sebagai alat untuk memperkenalkan aksara
ini kepada generasi muda yang semakin terpapar dengan perkembangan teknologi (Asroni et
al., 2023; Kesiman & Pradnyana, 2019). Oleh karena itu, artikel ini juga akan membahas
pentingnya peran digitalisasi dalam mempermudah proses pembelajaran aksara Bali, yang
dapat dilakukan melalui berbagai aplikasi dan platform digital. Dengan demikian, proses
digitalisasi tidak hanya sebatas pada pengkonversian data fisik menjadi format digital, tetapi
juga mencakup upaya untuk menjaga relevansi aksara Bali di tengah tantangan modernisasi.

Selanjutnya, kajian pustaka ini akan membahas berbagai penelitian yang telah
dilakukan terkait dengan pengembangan teknologi untuk mempermudah digitalisasi lontar,
termasuk penggunaan metode pengolahan citra seperti thresholding dan adaptive thresholding
yang banyak digunakan dalam digitalisasi dokumen kuno. Selain itu, penelitian tentang
penerapan teknologi pengenalan karakter Local Adaptive Thresholding untuk aksara Bali akan
menjadi bagian penting dalam kajian ini, karena teknologi ini memungkinkan aksara Bali yang
telah didigitalisasi dapat dikenali dan dibaca oleh perangkat komputer secara otomatis.

Dalam konteks ini, artikel ini juga akan membahas bagaimana penggunaan teknologi
digital dapat membuka kesempatan untuk membangun sebuah platform pendidikan yang
memungkinkan aksara Bali dipelajari secara interaktif dan lebih luas. Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan potensi digitalisasi dalam memperkenalkan aksara Bali kepada dunia luar,
menjadikannya lebih dikenal dan diapresiasi oleh masyarakat internasional. Proses digitalisasi
yang sukses akan memastikan bahwa aksara Bali tetap relevan di masa depan, sambil menjaga
dan menghormati akar budaya yang terkandung dalam naskah lontar.

Penelitian ini berusaha untuk memberikan jawaban atas tantangan yang dihadapi dalam
pelestarian aksara Bali melalui digitalisasi. Dengan mengisi gap yang ada dalam penelitian
sebelumnya, diharapkan kajian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana
perjalanan digital dapat mendukung pelestarian aksara Bali dan memperkuat posisi aksara Bali

sebagai bagian dari identitas budaya Bali yang berkelanjutan.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian pustaka, yang
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai penelitian terkait pelestarian aksara
Bali melalui digitalisasi lontar. Variabel yang diidentifikasi dalam penelitian ini mencakup
digitalisasi aksara Bali, pelestarian budaya, peran teknologi dalam pelestarian, dan modernisasi
aksara Bali. Subjek penelitian terdiri dari karya-karya ilmiah dan artikel terkait konservasi
lontar, digitalisasi budaya, serta aplikasi teknologi dalam pelestarian naskah kuno. Instrumen
penelitian berupa pengumpulan dan analisis data sekunder dari berbagai sumber pustaka yang
relevan, termasuk jurnal, buku, artikel, dan penelitian sebelumnya. Metode penelitian
dilakukan dengan cara analisis deskriptif kualitatif, yang mengkaji dan membandingkan
pendekatan-pendekatan yang telah digunakan dalam pelestarian aksara Bali melalui
digitalisasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis komparatif terhadap temuan-
temuan dari literatur yang ada untuk mengidentifikasi gap dalam penelitian sebelumnya, serta
untuk mengembangkan wawasan baru dalam digitalisasi aksara Bali. Teknik analisis statistik
tidak digunakan dalam penelitian ini karena fokus utama adalah pada kajian dan sintesis

literatur, bukan pada pengujian data numerik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dalam kajian pustaka ini mencakup telaah kritis terhadap berbagai
literatur yang berkaitan dengan digitalisasi aksara Bali dan pelestarian naskah lontar, serta
analisis terhadap gap dalam penelitian sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan adanya beberapa
pendekatan yang telah diterapkan dalam upaya digitalisasi naskah lontar Bali, dengan beberapa
temuan utama yang perlu dicatat. Pertama, banyak penelitian sebelumnya yang menyoroti
tantangan dalam mendigitalkan naskah lontar, seperti kualitas gambar yang terpengaruh oleh
noise atau degradasi fisik naskah. Kedua, ada keterbatasan dalam penggunaan teknologi yang
ada, seperti kesulitan dalam mengkonversi aksara Bali ke format digital yang dapat dikenali
oleh perangkat lunak Local Adaptive Thresholding. Hal ini mengindikasikan perlunya
pengembangan teknologi yang lebih adaptif dalam mengenali aksara Bali yang ditulis di atas
lontar.

Bagian berikutnya dari hasil analisis berfokus pada manfaat yang diperoleh dari
digitalisasi aksara Bali, yang tidak hanya meningkatkan aksesibilitas terhadap naskah lontar,

tetapi juga berfungsi untuk memperkenalkan budaya Bali ke masyarakat global. Digitalisasi
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memungkinkan aksara Bali diakses oleh generasi muda, yang lebih terbiasa dengan teknologi

digital, sehingga memberikan peluang untuk pembelajaran yang lebih luas.

Original Image Thresholded Image

Gambar 01. Proses Gambar Thresholding
Hasil kajian pustaka ini secara keseluruhan mengarah pada rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut dalam teknologi digitalisasi aksara Bali, baik dari segi perangkat
lunak maupun metodologi yang lebih khusus untuk aksara Bali, guna menjaga dan melestarikan

warisan budaya ini dalam era modern.

2. Pembahasan

Hasil kajian pustaka dalam artikel ini menunjukkan adanya perkembangan signifikan
dalam digitalisasi aksara Bali dan pelestarian naskah lontar yang dilakukan melalui teknologi
digital. Beberapa temuan penelitian terdahulu, seperti yang diungkapkan oleh Sutramiani et al.,
(2015) dalam penelitiannya mengenai penggunaan Local Adaptive Thresholding untuk
mengurangi noise pada citra lontar, menjadi dasar bagi peneliti untuk memperbaiki kualitas
gambar dan memastikan kejelasan tulisan aksara Bali. Selain itu Kesiman, (2013) menyarankan
penggunaan metode pemetaan nilai lacunarity untuk memisahkan area teks aksara Bali pada
citra lontar, yang menunjukkan kemajuan dalam pengolahan citra untuk tujuan digitalisasi.
Namun, masih terdapat kekurangan dalam hal akurasi pengenalan aksara Bali menggunakan
perangkat lunak pengenalan karakter optik Local Adaptive Thresholding pada citra lontar yang
memiliki kerusakan atau noise.

Dalam penelitian ini, penulis menyoroti adanya kekurangan dalam pengembangan
teknologi Local Adaptive Thresholding khusus untuk aksara Bali. Beberapa studi sebelumnya,

40



Perjalanan Digitalilasi Aksara Bali: Dari Lontar ke Layar dalam Konteks Pelestarian
dan Modernisasi Budaya (Studi Tahun 2010-2015)

Ni Wayan Budiasti *

seperti yang dilakukan oleh Badekas et al., (2006) mengenai teknik perbaikan citra digital,

menyarankan penggunaan metode hibridisasi untuk meningkatkan hasil binarisasi. Akan tetapi,
hasil kajian ini menunjukkan bahwa meskipun metode tersebut cukup efektif untuk teks Latin
atau bahasa Eropa lainnya, teknologi ini belum cukup adaptif untuk mengenali aksara Bali
dengan tingkat ketelitian yang diinginkan. Dalam konteks ini, artikel ini berpendapat bahwa
pengembangan perangkat lunak Local Adaptive Thresholding untuk aksara Bali memerlukan
pendekatan yang lebih cermat dan adaptif, yang mempertimbangkan keunikan karakter aksara
Bali, termasuk variasi bentuk tulisan dan adanya elemen-elemen simbolik yang terdapat dalam
lontar Bali.

Di sisi lain, perbandingan dengan literatur terkini, seperti yang dibahas oleh Bondar,
(2008)tentang pelestarian naskah kuno melalui undang-undang perpustakaan, memberikan
perspektif yang lebih luas mengenai perlunya integrasi antara teknologi dan regulasi untuk
menjaga keberlanjutan pelestarian budaya. Meskipun ada perkembangan signifikan dalam
pelestarian naskah secara fisik dan digital, ada gap yang jelas dalam kajian yang membahas
bagaimana kedua aspek tersebut dapat berjalan beriringan. Kajian ini berfokus pada kontribusi
teknologi digital dalam pelestarian naskah lontar, dengan penekanan pada bagaimana
digitalisasi dapat meningkatkan aksesibilitas dan memperkenalkan naskah-naskah Bali ke
audiens yang lebih luas, termasuk generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi.

Perbandingan temuan artikel ini dengan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
perbedaan penting dalam pendekatan yang digunakan. Banyak penelitian yang berfokus pada
pemindaian dan digitalisasi gambar tanpa memperhatikan aspek budaya dan filosofis yang
terkandung dalam aksara Bali itu sendiri. Sebaliknya, artikel ini memperkenalkan perspektif
yang lebih holistik dengan menekankan pentingnya mengintegrasikan teknologi dengan
pengajaran dan pemahaman budaya lokal. Misalnya, digitalisasi aksara Bali yang dilakukan di
Bali tidak hanya melibatkan pemindaian fisik lontar, tetapi juga menyarankan penggunaan
platform digital untuk mengajarkan aksara Bali secara interaktif kepada generasi muda.

Analisis ini juga menyoroti pentingnya platform pendidikan berbasis digital yang
memungkinkan aksara Bali dipelajari secara lebih mudah dan menarik. Dalam literatur terkini
yang relevan, banyak artikel yang membahas pentingnya pengajaran aksara tradisional dalam
format digital, namun sedikit yang menekankan pada bagaimana mengembangkan kurikulum
digital yang sesuai dengan kebutuhan generasi muda yang lebih terbiasa dengan aplikasi

berbasis teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkenalkan solusi
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berbasis digital untuk memperkenalkan aksara Bali kepada generasi muda dengan cara yang

menarik, serta memastikan bahwa aksara Bali tetap relevan di masa depan.

Dalam konteks originalitas, penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan
mengintegrasikan teknologi digital dalam pelestarian aksara Bali, bukan hanya melalui
digitalisasi naskah, tetapi juga melalui pengembangan aplikasi yang dapat mendidik dan
memperkenalkan aksara Bali secara interaktif. Pendekatan ini diharapkan dapat membuka
peluang baru dalam pelestarian budaya Bali yang berkelanjutan dan menyeluruh, serta
memberikan kontribusi signifikan dalam perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
pelestarian warisan budaya dan teknologi digital.

Dengan membandingkan hasil kajian ini dengan penelitian sebelumnya, jelas terlihat
adanya perbedaan dalam penekanan pada aspek-aspek kultural yang terkandung dalam aksara
Bali. Penelitian ini tidak hanya fokus pada aspek teknis digitalisasi, tetapi juga pada aspek
sosial dan kultural, menjadikannya lebih kontekstual dan relevan dalam upaya menjaga dan

melestarikan aksara Bali sebagai bagian dari identitas budaya Bali di era digital.

SIMPULAN

Digitalisasi aksara Bali melalui pemanfaatan teknologi modern dapat menjadi sarana
yang efektif dalam pelestarian naskah lontar dan aksara Bali. Penelitian ini berhasil
mengidentifikasi gap dalam penggunaan teknologi pengenalan karakter Local Adaptive
Thresholding untuk aksara Bali yang belum cukup adaptif, terutama untuk naskah lontar yang
terdegradasi atau terpengaruh noise. Selain itu, digitalisasi tidak hanya mengarah pada
peningkatan aksesibilitas naskah, tetapi juga berpotensi memperkenalkan aksara Bali kepada
generasi muda melalui platform pendidikan digital yang lebih interaktif. Temuan ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dengan
menyoroti pentingnya pengembangan teknologi digital yang lebih cermat dan kontekstual
untuk pelestarian budaya Bali, serta menawarkan solusi baru dalam pengajaran aksara Bali di
era digital.
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